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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis komplemen beserta fungsinya melalui
buku cerita anak berbahasa mandarin berjudul € 2| [H ¥ AIB4E) YU dao kunnan bu tuisud

karya % J] 2 Zhang Yuézhén yang di terbitkan oleh — <57 5 {5 Hi £~ Hifkckt San chén

yingku yinxiang dianzi chibanshe pada tahun 2019. Buku tersebut terdiri atas 40 lembar,
menyajikan bacaan dengan pinyin dan gambar pelengkap. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pembaca sebuah pengetahuan baru dan pemahaman yang mendalam mengenai
komplemen dalam bahasa Mandarin melalui cerita anak sehingga dapat dipahami dengan
mudah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif sebagai metode untuk
menyajikan data. Penelitian ini merupakan kajian Sintaksis yang menggunakan teori dari Li
Dejin dan Cheng Meizhen, selain itu teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah
teknik catat dan studi pustaka. Hasil analisis komplementer pada buku cerita anak berbahasa
mandarin tersebut terdapat 23 data dan terbagi atas lima klasifikasi komplementer bahasa
mandarin yaitu, komplemen arah, komplemen hasil, komplemen derajat, komplemen
kemungkinan, dan komplemen frekuensi. Analisis komplemen bahasa mandarin yang telah
ditemukan tersebut, diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang digunakan
sebagai salah satu bentuk penguasaan pembelajaran sintaksis bahasa mandarin pada bagian
pembentukan kalimat.

Kata Kunci : Bahasa Mandarin, Komplemen, Sintaksis

Abstract

This study aims to describe the types of complements and their functions through a Chinese
children's story book entitled (i ZEAE4i) Yu dao kimndn bu tuisuo by Zhang Yuézhen

published by — X525 7 (% H + 11 Wk # San chén yingki yinxiang dianzi chitbdnshé in

2019. The book consists of 40 sheets, presenting readings with pinyin and pictures. This
research is expected to provide readers with new knowledge and a deep understanding of
complementarity in Chinese through children's stories so that they can be understood easily.
In this study using a qualitative descriptive method as a method to present a data. This
research is a syntactic study that uses the theory of Li Dejin dan Cheng Meizhen, besides the
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techniques used to analyze the data use note-taking techniques and literature study. The
results of the complementary analysis in the Chinese children's story book contained 23 data
and were divided into five complementary Chinese classifications, namely, direction
complement, result complement, degree complement, probability complement, and frequency
complement. The analysis of the Mandarin language complement that has been found is
expected to be a reference for readers which is used as a form mastery of learning Chinese
syntax in the sentence formation section.

Keywords: Chinese, Complement, Syntax

1. PENDAHULUAN

Tiongkok merupakan negara yang besar, memiliki banyak kebudayaan indah dan memiliki kisah
sejarah yang panjang. Tiongkok memiliki daya tarik yang dapat memikat banyak orang untuk
mengenal jauh lebih dalam, salah satunya adalah mempelajari bahasa mandarin. Saat ini banyak
penutur bahasa mandarin di belahan bumi selain penutur asli. Bahasa ibu penutur, akan disebut sebagai
bahasa pertama (L1), sedangkan bahasa kedua yang bukan bahasa asli, akan disebut sebagai bahasa
kedua (L2), sementara mempelajari bahasa kedua mendatangkan banyak manfaat namun juga akan
menemukan beberapa jenis kesulitan.

Pembelajaran bahasa mandarin sebagai bahasa kedua merupakan hal yang tidak mudah
dilakukan bagi para pelajar saat diberlakukannya sistem daring. Dengan kata lain, terlepas dari
manfaat kemajuan teknologi yang telah membawa pedagogi bahasa, pengajaran daring juga
memperkenalkan sejumlah variabel yang meningkatkan tingkat kerumitan dalam praktik pengajaran
yang mempengaruhi proses belajar-mengajar (Zhang, 2020:22). Pelajar dengan pola pikir tetap, sulit
beradaptasi dan menyesuaikan diri, sedangkan pelajar dengan pola pikir berkembang akan cepat
beradaptasi dengan lingkungan belajar yang baru (Pohkrel, 2021:135). Penyesuaian cara belajar baru
yang dapat diterapkan oleh pelajar pada situasi pembelajaran jarak jauh adalah belajar secara mandiri.
Belajar dengan mandiri adalah sebuah aktivitas yang dilakukan oleh individu tanpa bergantung kepada
orang lain untuk meningkatkan ilmu dan keterampilan yang dimilikinya, selain itu individu tersebut
dapat mengelola berbagai macam bentuk hal yang berkaitan dengan belajar (Hidayat, 2020:145).
Pelaksanaan belajar mandiri memberikan manfaat bagi pelajar dalam proses pembelajaran, diantaranya:
pelajar dapat mempelari materi sesuai dengan keinginan, harapan, dan motivasinya, sehingga pelajar

dapat mendalami topik yang penting dengan lebih baik (Oishi, 2020:52).
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Ray & Seely (dalam Nguyen, 2014 : 30) mengatakan bahwa salah satu metode pengajaran yang
sukses untuk bahasa asing akuisisi adalah melalui membaca dan mendongeng. Membaca adalah
bagian yang penting dari proses pembelajaran sebuah bahasa dan sarana yang penting untuk
mempelajari bahasa kedua. Membaca buku berbahasa mandarin dapat menambah kosa kata, selain itu
dapat memahami stuktur tata bahasa mandarin dengan baik. Buku sumber belajar dan pendalaman
stuktur tata bahasa mandarin akan lebih menarik jika menggunakan buku cerita anak. Cerita
merupakan bentuk publisitas dan pendidikan yang efektif, mudah dipahami, dan menghibur, sehingga
pembaca dapat memperluas wawasan, berfikir aktif, menambah ilmu dalam suasana santai dan
bahagia (Ardiansyah 2013: 54). Sastra anak sebagai bahan bacaan memiliki keunggulan yang melekat.
Di antara banyak pilihan buku, membaca karya sastra anak adalah awal terbaik untuk anak-anak
maupun orang dewasa sebagai upaya mempelajari bahasa kedua (Qing, 2019 : 23). Selain itu,
pemilihan cerita yang tepat dapat memberikan konteks dan motivasi untuk mempelajari tata bahasa
(Biswas, 2017). Dengan adanya penyesuaian belajar mandiri, pelajar dapat mengekplorasi cara belajar
bahasa mandarin mengenai tata bahasa sesuai dengan media yang disukai dan tidak membosankan.

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh pembelajar bahasa mandarin adalah tata bahasa
atau &% Yufd. Tata bahasa dibagi atas dua bagian yaitu morfologi dan sintaksis. Ruang lingkup
morfologi meliputi morfem, kata, serta pembentukan sebuah kata, sedangkan Sintaksis mencakup atas
frase, klausa dan kalimat ( Chandra, 2016 : 4). Sintaksis memiliki cakupan bidang yang lebih luas dari
morfologi karena menganalisis sebuah kalimat dan bukan kata. Kalimat merupakan susunan yang
dapat berdiri sendiri sehingga dalam telaah sintaksis disebut sebagai satuan gramatikal terbesar.
Susunan kalimat bahasa Mandarin dan bahasa Indonesia memiliki dasar tata bahasa yang sama, yaitu
S+P+0O (Weifen, 2020 : 98). Mempelajari tata bahasa atau i j% perlu memahami fungsi sintaksis
sebuah kalimat seperti, subjek F 1%, predikat 1515, objek F£iE, dan pelengkap #ME, sehingga kita
dapat memahami stuktur bahasa mandarin ( Chandra, 2016 : 13). Salah satu unsur penting sintaksis
bahasa mandarin yang memiliki banyak klasifikasi adalah pelengkap, sehingga membuat kesulitan
pembelajar bahasa asing yang bahasa ibunya bukan bahasa cina (Yovianty, 2017: 1).

Pelengkap atau komplemen merupakan bagian dari predikat verbal yang megubah fungsi
predikat tersebut menjadi pelengkap. Sebuah objek dan pelengkap memiliki perbedaan dari

keberadaannya. Objek keberadaanya ditentukan oleh sifat verbal transitif sedangkan keberadaan
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pelengkap ditentukan sebagai keharusan muncul untuk melengkapi predikat (Tarmini, 2019:9).
Komplemen bahasa mandarin hadir dalam bentuk kata maupun frasa yang berada di belakang predikat
berkelas verba ¢ ZJ] 1i * atau adjektiva ¢ J& %% if] > dan telah diklasifikasika bedasarkan makna untuk
menyatakan durasi, hasil, kemungkinan, arah, atau tingkatan dari suatu perbuatan yang telah dilakukan

(Chandra, 25 : 25).

2. KAIJIAN LITERATUR

Penulis telah menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan komplementer bahasa
Mandarin atau #p 1% sebagai referensi untuk memperoleh wawasan dan menambah pengetahuan,
diantaranya adalah sebagai berikut :

Penelitian oleh Pranata, A. dkk dalam Jurnal Prosiding Seminar Nasional Linguistik dan Sastra
(2020) menganalisis komplemen bahasa mandarin pada teks ‘¥ i& 7K V- % iR °. Penelitian ini
mendeskripsikan susunan gramatikal sebuah kalimat yang terdiri dari elemen-elemen kalimat yang
terdiri dari enam elemen, yaitu subjek ‘ F1i%>, predikat ‘1515, objek ‘5%’ , kepemilikan * & i,
menyatakan kepastian “{R1%°, dan pelengkap  #Mi%’. Objek yang digunakan pada penelitian analisis
komplemen tersebut berasal dari teks ‘7 i 7K~F-7% 1. Hasil penelitian tersebut menemukan beberapa
jenis komplementer dalam teks 7 i 7K *F- % i’ yaitu, komplemen hasil ‘%% 5 %} % °, menjelaskan
perbuatan yang telah berakhir; komplemen kuantitas ¢ #{ & #b 15 °, menyatakan suatu ukuran; dan
komplemen kemungkinan ¢ 7] §¢ %M %, menyatakan suatu kemungkinan antara bisa atau tidak dalam
melakukan sebuah kegiatan.

Penelitian oleh Zairjonovich (2022) dalam Jurnal Internasional untuk Penelitian dalam Sains
Terapan & Teknologi Rekayasa dengan judul “The Semantic Aspect of the Result Compliment (% 3
%M 1% ) in Chinese”. Peneliti menjelaskan bahwa 45 %) i komplemen hasil digunakan untuk
menyatakan hasil tertentu dari suatu tindakan, selain itu komplemen mengacu pada penerima tindakan,
dan yang paling penting adalah objek kata kerja atau objek kalimat ‘4", dan subjek kalimat ‘ #%°.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelengkap ‘5t menunjukkan selesainya suatu tindakan
atau menipisnya atau habisnya sesuatu. Kata ¢ Ii.” dalam fungsi komplen hasil digunakan setelah kata
kerja penginderaan ‘% ’ melihat, ‘W7 > mendengarkan, ‘ [8] > mencium, untuk membedakan antara
perbuatan yang disengaja menggunakan persepsi menggunakan indra dan persepsi yang dihasilkan

dari suatu objek. Sedangkan kata {% menunjukkan bahwa sesuatu telah ditetapkan sebagai hasil dari
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suatu tindakan.

Penelitian oleh Yovianty (2017) dalam jurnal Pendidikan dan Pembelaran Khatulistiwa.
Penelitian yang telah dilakukan peneliti adalah menganalisis komplemen hasil yang digunakan oleh
mahasiswa Universitas Nasional Tanjung Pura angkatan 2013 dalam menggunakan pelengkap ¢ 5¢°,
‘B’ dan ‘%7, Penelitian tersebut dilakukan karena kesulitan pemahaman komplemen hasil atas ketiga
pelengkap tersebut yang memiliki arti general yaitu selesai. Peneliti menjelaskan ¢ X Jji > makna
penggunaan, ‘ [X %] > perbedaan, dan ‘ #H [F] /& ° persamaan dari ketiga pelengkap tersebut dengan
memberikan contoh sebuah kalimat. Penelitian tersebut menunjukkan sebagaian besar mahasiswa
memilih “ fi{ > sebagai pelengkap dan sedikit mahasiswa memilih ¢ %f > sebagai pelengkap. Hasil
penelitian telah menunjukkan bahwa kesalahan sebagian besar mahasiswa adalah penempatan
pelengkap komplemen hasil dalam tata bahasa di dalam kalimat yang tidak sesuai.

Penelitian oleh 7K 3¢ §5 (2016) mengenai analisis komplemen bahasa mandarin pada koran
‘guoji ribao’. Pada penelitian tersebut peneliti menganalisis, mengklasifikasikan, dan menjelaskan
penggunaan komplemen dengan mengambil koran harian Internasioanl ‘gudji ribao’ sebagai objek
penelitian. Dalam penelitian tersebut peneliti menemukan berbagai jenis komplemen yaitu Pelengkap
Derajat “ £ J& %b i > dengan fungsi menjelaskan tingkatan dari suatu tindakan dan memiliki
karakteristik penggunaan pelengkap ‘15> dengan penggunaan setelah setelah kata kerja maupun kata
sifat; Pelengkap Kemungkinan ‘ 7] ¢ #b if% *dengan fungsi menjelaskan sebuah kemungkinan dari
sebuah peristiwa dan memiliki karakteristik penggunaan pelengkap ‘G¢’, ‘A LA’, dan ¢ J’; Pelengkap
durasi ¢ B 7 %M 5 yang berfungsi menyatakan intensitas waktu dari suatu peristiwa dan memiliki
karakteristik penggunaan pelengkap waktu yang diletakkan setelah kata kerja; Pelengkap Kuantitas
‘LB #ME berfungsi untuk menyatakan suatu perbandingan dan memiliki karakteristik penggunaan
pelengkap ‘ tt” untuk perbandingan menggunakan kata sifat atau hanya menggunakan kata kerja dan
objek; Pelengkap Arah ‘& 7] #h ¥ yang berfungsi untuk menyatakan bergerak ke sebuah arah; dan
Pelengkap Hasil ‘45 31 %M berfungsi menyatakan hasil sebuah tindakan tertentu.

Penelitian analisis komplemen bahasa mandirin ini mengambil data yang terdapat pada buku
cerita anak bahasa mandarin yang berjudul (i 2| A ¥ AN 46 ) berupa kalimat yang mengandung
sebuah komplemen. Buku tersebut merupakan sumber belajar tata bahasa mandarin yang

menyenangkan, namun tata bahasa mandarin salah satunya komplemen atau #}M# merupakan hal yang
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sulit dipahami bagi para pembelajar bahasa mandarin. Pada masa pandemi saat ini, keharusan belajar
bahasa mandarin tata bahasa secara mandiri dapat dilakukan salah satunya pemahaman melalui
membaca buku cerita anak tersebut. Oleh karena itu, peneliti telah tertarik untuk menganalisis

macam-macam komplemen pada kalimat dalam buku cerita anak (& F|F A B SE) .

3.METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatf. Penelitian jenis kualitatif
merupakan penelitian yang tidak menggunakan serangkaian cara statistik maupun cara lain yang
berkaitan dengan kuantitatif (Nugrahani, 2014:4). Sebuah penelitian kualitatif memiliki dua macam
tujuan yaitu untuk mendeskripsikan dan menjelaskan sesuatu hal (Siyoto, 2015 :12).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kajian sintaksis. Verharr (dalam Rumilah, 2021:1)
menyatakan bahwa siktaksis merupakan ilmu tata kalimat yang mengkaji kata, frase, klausa dan kajian
lainnya yang masih berubungan dengan tata kalimat. Selain itu menurut terminologi, sintaksis
merupakan cabang ilmu linguistik yang membicarakan kalimat dengan bentuk dan unsur
pembentuknya ( Rumlah, 2021 : 6). Analisis komplemen bahasa mandarin pada buku cerita anak ini
menggunakan teori dari Li Dejin dan Cheng Meizhen (1988). Li Dejin dan Cheng Meizhen (dalam
Chandra, 2016: 26) menyatakan bahwa komplemen bahasa mandarin terdiri dari 5 klasifikasi yaitu : 1.
Komplemen hasil ‘45 2%’ ; 2. Komplemen derajat ‘2 & M ; 3. Komplemen kuantitas & #h
;4. Komplemen Arah ‘[ #ME; 5. Komplemen Kemungkinan 7] fEAME.

Sumber data penelitian ini didapatkan dari kalimat yang mengandung komplementer untuk
dikaji dan dideskripsikan. Moleong ( dalam Siyoto, 2015 : 28) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif
berasal dari sumber data berupa kumpulan kata-kata tertulis maupun lisan, selain itu dapat
dilakukannya kegiatan mengamati detail dari sebuah benda sehingga peneliti memperoleh makna yang
terkandung dalam sebuah dokumen atau benda. Sumber yang digunakan dalam penelitian kualitatif
adalah sumber primer sebagai sumber utama dan sumber sekunder sebagai sumber penunjang atau
tambahan. Sumber primer adalah sebuah data utama yang dapat diperoleh secara langsung oleh
peneliti, sedangkan sumber sekunder adalah sebuah data yang berasal dari dokumen ataupun orang
lain yang berkaitan dengan penelitian (Sugiono, 2014 : 137). Data yang dijadikan sumber utama dalam
analisis komplemen bahasa mandarin berasal dari buku cerita anak bahasa mandarin yang berjudul

(BB N #EA B 46 ) , sedangkan penulis mengambil penelitian yang sejenis sebagai sumber sekunder.
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Dalam analisis ini peneliti menggunakan teknik catat dan studi pustaka. Mahsun (dalam Jung, 2021 :
17) menyatakan bahwa teknik catat berguna untuk mencatat beberapa bentuk yang berhubungan
dengan penelitian dari penggunaan bahasa tertulis. Sedangkan teknik studi pustaka atau kepustakaan
adalah kegiatan menghimpun pengetahuan dari jurnal ilmiah, literatur dengan tujuan untuk
memperoleh pengetahuan yang berhubungan dengan penelitian (Moto, 2019 : 24).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Komplemen Derajat 2 E #ME
Dalam komplemen derajat pada umumnya ditunjukkan oleh kata adjektiva atau frase subordinatif
adjektival yang mengikuti predikat verba atau adjektiva yang ditandai oleh partikel ‘ 3 > dan

menyatatakan suatu tingkatan dari sebuah tindakan.

Tabel 4.1 Komplemen Derajat

No FEEEAME Makna
1 RIREF AWML, HREIR Tianshun menundukkan kepalanya, dia merasa sangat
gugup

BREE AN Sepertinya yang ayah katakan benar
KNG A RIRZIR 2 2w e Yi BB A 18 | Tianshun sangat menyadari hari ini bahwa apa yang
il dikatakan ayahnya sangat masuk akal

4 EEERAANT Ayah apa yang ayah katakan sangat benar

5 ] E Y W) Mata tebuka dengan lebar

Pada data yang telah ditemukan, dapat diketahui bahwa susunan gramatikal komplemen
derajat berupa :

GHIE (FhiA atau JEZRE ) + 15 + komplemen derajat ‘FEEAME.

Komplemen derajat pada data diatas berupa 1R, %, XXJ, KK, dan &P yang

menjelaskan tingkatan sebuah aktivitas yang dicantumkan pada kalimat didalamnya.
4.2 Komplemen Arah [ $ME

Komplemen arah berperan melengkapi predikat verba dan menyatatakan suatu arah dari sebuah

tindakan. Komplemen arah terbagi atas komplemen penunjuk arah tunggal * & 5. [7] ¥ 15> yang
menunjukkan arah sederhana, seperti >, 2, I, 3, H,[7],id, ¢ dan komplemen penunjuk arah
majemuk ‘& 24 1] #ME berupa gabungan verba dan komplemen arah tunggal, seperti >R, 2%, [
K, b2 3k it 2 40k Bl 2 i ok i 25,2 K. Penggunaan verba 2K menyatakan mendekati penutur
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dengangkan verba Z: menyatakan menjauhi penutur.

Tabel 4.2: Komplemen Arah
No ) (MG Makna
6 MU RE 3 H LR 2K Tian shun berjalan ke menuju rumah yang
hangat dengan cepat
7 FILCAH G A BB AEML A, WM | Tianshun dengan enggan mengambil alih buku

EFREATAL T TR kerja, cemberut dan duduk di meja
Pinggir jalan
No | #ElafhE Makna
T AR,y sl [ ARk Ayah tiba-tiba berdiri dengan
9 T 2 M P e 152 B AR e A 0 AT DAY SR | Saya bisa mengerjakan soal pemahaman bacaan
yang sulit

10 | WEEEEBSP/NK, HER AT | Sang ibu memandang Xiaomi yang emosional

dan buru-buru menariknya untuk duduk

Pada data yang ditemukan diatas, dapat diketahui bahwa kalimat tersebut mengandung
komplemen arah tunggal dan majemuk. Komplemen arah tunggal ditunjukkan oleh data nomer 6,dan
10. Pada data 6 diketahui bahwa Tian Shun dari luar berjalan menuju ke dalam rumah. Pada data 10
menjelaskan bahwa Xiaomi berada pada tempat yang tinggi kemudian duduk ditempat yang rendah.

Komplemen arah majemuk ditunjukkan oleh data 7,8 dan 9. Pada data 7 menjelaskan bahwa
Tian Shun berada pada tempat yang tinggi kemudian duduk ditempat yang berada di tingkat yang lebih
rendah. Pada data 8 menjelaskan bahwa ayah dari tempat yang rendah kemudian berdiri. Pada data 9
menunjukkan bahwa ‘saya’ telah melakukan sesuatu dari yang tidak ada menjadi ada atau dapat
disebut sebagai hasil dari sebuah ketiadaan atas sesuatu hal.

Pada data yang telah ditemukan dapat diketahui bahwa susunan gramatikal komplemen arah
berupa: “iH1E’ (81d])+ komplemen arah ‘1] #ME’( sederhana atau majemuk)
4.3 Komplemen Hasil %5RfME

Komplemen hasil disebut juga sebagai komplemen akibat karena menunjukkan akibat atau hasil
dari sebuah tindakan. Dalam komplemen hasil menggunakan verba, adjektiva, dan frase preposisional.

Penempatan komplemen ini berada setelah verba yang berfungsi sebagai predikat.

Tabel 4.3: Komplemen Hasil

No 45 RAME Makna

11 R B 28] i 32 F 52 Tianshun berlari ke kios koran di pinggir jalan

12 | ORI, Rl R HE 42 2 T Tianshun, jangan mudah menyerah saat menemui
kesulitan
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13 TENV A 1 pekerjaan rumah selesai dikerjakan
14 PRAE LA 58 kamu belum menyelesaikan pekerjaan rumahmu
15 wEEEARERE R Ayah meletakkan buku kerja di atas meja
16 T I Ut A A 35 4 R Ayah berbicara sambil memberikan buku pr kepada
Tianshun
17 BEEPE Ayabh selesai berbicara
18 PR A A B IR RF kamu hanya harus terus melakukan
19 | /MKIFBlEE U H A 7 —# =% | Ketika Xiaomi mendengar ayahnya mengatakan
FImHE, 717 —4%5 %= bahwa dia telah menahan selama 20 detik, ada sedikit
kegembiraan.

Pada data yang telah ditemukan, dapat diketahui bahwa susunan gramatikal komplemen hasil
berupa : “JH1E’ (verba ‘Zl11i”) + komplemen hasil 25 R #ME .
Sedangkan dalam kalimat negatif stukturnya menjadi :
B+ IHE (verba ‘Zf)iA]”) + komplemen hasil ‘&5 B AME.

Dalam data tersebut menunjukkan komplemen hasil berupa verba, adjektiva, dan frase
preposisional. Komplemen hasil berupa verba adalah ‘ 5¢, %5, dan #|’. Komplemen hasil verba
adjektiva adalah ‘ 4f >, sedangkan komplemen hasil berupa frase preposisi adalah ¢ 7E 3 & I .
Komplemen hasil pada data diatas telah menujukkan hasil kegiatan yang dilakukan.

4.4 Komplemen Kemungkinan 7] §8#ME
Komplemen kemungkinan menyatakan sebuah kemungkinan dari suatu tindakan yang dapat
dilakukan. Penggunan komplemen kemungkinan berada dibelakang predikat verba. Komplemen ini

disebut juga sebagai bentuk potensial dari komplemen hasil atau komplemen arah. Komplemen

kemungkinan memiliki stuktur :

Tabel 4.4: Komplemen Kemungkinan

No A REAME Makna
20 | RENVEAITAFF 70 kenapa pintu ini tidak bisa dibuka
21 | IR, BRARFAT] Tidak ada cara, tidak bisa membuka pintu

Pada data no.1, pelengkap kemungkinan ‘ A~ > menerangkan bahwa tindakan yang dilakukan
berupa berusaha membuka pintu masih belum bisa dilakukan oleh pelaku atau subjek. Kalimat
tersebut menujukkan bentuk negatif pelengkap kemungkinan karena ‘4~ telah menggantikan ‘1§’

yang menjelaskan pelengkap hasil “J’. Sehingga dapat diketahu susunan gramatikan berupa :
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“JHIE’ (verba‘dlyia]’) + ‘43 atau ‘“AN’+ pelengkap hasil

Pada data no.2, Pelengkap kemungkian ¢ |’ liao merupakan kata yang menunjukkan
kesanggupan saat melakukan sesuatu hal. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa kegiatan dalam usaha
membuka pintu masih belum berhasil dilakukan. Sehingga dapat diketahui susunan gramatikal
komplemen kemungkinan berupa : 1HiE (verba‘zljif]‘) + ‘43 atau “A°+ T liao
4.5 Komplemen Kuantitas Z&E#ME

Komplemen kuantitas menyatakan suatu durasi dari sebuah tindakan. Penempatan komplemen
kuantitas berada setelah predikat verba dan adjektiva. Dalam komplemen kuantitas terbagia atas tiga
macam, yaitu : komplemen frekuensi ‘) & ¥M&’ yang disebut sebagai penggolong verba; komplemen

durasi ‘B & #ME’ yang menyatakan lamanya waktu dari sebuah tindakan.

Tabel 4.5: Komplemen Kuantitas

No HEAME Makna
22 | AAMESIEIEHLE) T — ] Mau tak mau aku menendang pintu dengan marah.
23 | F T — REUBGE T Saya menyerah setelah seharian belajar

Pada data analisis diatas dapat diketahui bahwa kalimat yang menunjukkan komplemen
frekuensi ¢ ZfJ & %M %> adalah — . Komplemen — | menjelaskan kegiatan yang telah dilakukan
sesekali.  Selain itu, kalimat menunjukkan komplemen durasi ‘ i} & #p 7% * adalah — K, yang
menjelaskan bahwa aktivitas yang dilakukan sudah dilakukan dalam waktu satu hari. Sehingga dapat
diketahui susunan gramatikal komplemen kuantitas berupa : ‘15 i (verba‘ & id] *) + #{ & % &

(durasi‘[Ff & atau frekuensi‘zh &) .

5.KESIMPULAN

Pada analisis komplementer atau #p 1% dalam bahasa mandarin yang menggunakan buku
cerita anak dalam bahasa mandarin sebagai objek penelitian, dapat diketahui bahwa pelengkap bahasa
mandarin memiliki tanda atau ciri tersendiri karena masing-masing komplemen memiliki tujuan yang
berbeda. Komplemen dalam buku cerita anak i 21| [H ¥t AR 4 ) menunjukkan komplementer dalam

bahasa mandarin yang terbagi atas lima macam yaitu:
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(1) Komplemen derajat ‘£ /& ¥ ¥ yang ditandai dengan partikel 75, menujukkan sebuah
tindakan berada pada tingkatan tertentu, dan yang menduduki komplemen derajat adalah
adjektiva.

(2) Komplemen Arah ‘& [1] £b i ° , menyatatakan suatu arah dari sebuah tindakan dan
ditandai dengan Penggunaan verba & menyatakan mendekati penutur dengangkan verba
4 menyatakan menjauhi penutur.

(3) Komplemen hasil ‘%5 8 %M % ° , menyatakan hasil atau akibat dari sebuah tindakan yang
dilakukan dan ditandai dengan verba atau adjektiva yang dapat menduduki komplemen
hasil.

(4) Komplemen Kemungkinan ¢ 7] ¢ b i °, menyatakan sebuah kemungkinan dari suatu
tindakan yang dapat dilakukan dan tindai dengan ‘13’ atau ‘ | ° liao sebagai bentuk
kesanggupan melakukan sesuatu hal.

(5) Komplemen kuantitas ¢ %4 & % i °, menyatakan durasi dari sebuah tindakan ataupun
kegiatan yang dilakukan. Komplemen kuantitas terbagi atas ‘ F} & %p i& ° yang
menunjukkan waktu sebuah aktivitas dan ‘ZJJ & #M&> yang menunjukkan frekuensi dari
suatu tindakan yang telah dilakukan.

Masing-masing komplementer atau #} i memiliki susunan gramatikal tersendiri namun
keseluruhan komplemen menunjukkan pelengkap selalu berada di belakang predikat verba atau
adjektiva. Perbedaan susunan gramatikal komplemen dalam bahasa mandarin terlihat jelas dari unsur
komplemen pelengkap yang digunakan dalam memberikan keterangan penjelas atau maksud dalam
sebuah kalimat, serta perbedaan penggunaan ‘%’ dan ‘AN’ yang menunjukkan kalimat negatif pada

komplemen hasil dan komplemen kemungkinan.
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